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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakatode studi evaluasi
(Evaluation research) yang membahas permasalahan tentang efektifitaggm
kerja sekolah bidang kesiswaan pada nilai-nilaiakir peserta didik SMA
Negeri 23 Bandung. Patton dalam bukunya Qualga®esearch and Evaluation
Method menjelaskan bahwa:
“Evaluation research, quite broadly, can include any effort to judge or enhance
human effektiveness through systemic data based inquiry. These efforts include
assessing needs, formulating policies, passing lows, delivering programs,

managing people and resources, providing therapy, developing communities,
changing organizational culture and solving problems (2002: 10)

Ruang lingkup penelitian evaluasi cukup luas megkah berbagai
usaha untuk menilai dan meningkatkan efektifitesanusia melalui teknik
pengumpul data inquiri yang dilakukan secara sidtei@akupan dari segala

usaha tersebut menyangkut berbagai hal termasngepgangan program.

Sesuai dengan paparan di atas, Pemilihan metaa# stvaluasi
(Evaluation research) pada penelitian ini dikarenakan ingin mengetahui
efektivitas program kerja sekolah bidang kesiswaada nilai-nilai karakter

peserta didik SMA Negeri 23 Bandung.

Penelitian dimulai dengan mengikuti saran daria8l@y dalam
Sugiono (2009: 297) yang menjelaskan tentang sitaasal atausocial situation

yang terdiri dari tiga elemen yaitu tempatafe), pelaku actors) dan aktivitas
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(activity). Ketiga hal tersebut berinteraksi secara sinemggam aktivitas

penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat penelitian adalah SMA Negeri 28dRang, beralamat di
jalan Malangbong Raya Antapani. SMA Negeri 23 Bargdberdiri pada tahun
1994, di pemukiman penduduk desa Antapani Wetacarkatan Antapani,
dibangun tidak jauh dari perumahan penduduk, bahbaretangga dengan
penduduk setempat.

SMA Negeri 23 Bandung memiliki 24 rombongan belay@ng masing-
masing tingkatannya terdiri dari delapan kelas. #f@®BMA Negeri 23 Bandung
dibantu oleh empat wakil kepala sekolah, yaitu W&epala sekolah bidang
kurikulum, kesiswaan, sarana, dan hubungan masyar&engelolaan SMA
Negeri 23 Bandung didasarkan pada sistem pendidiKagara Kesatuan
Republik Indonesia, yang menggunakan Kurikulum KaigSatuan Pendidikan
(KTSP). Karakter dari kurikulum ini adalah pengabn sekolahnya merujuk pada
depalan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yangjsétga dioprasionalkan
oleh manajemen sekolah dalam bentuk dokumen kumkwylang disebut dengan

dokumen 1 dan 2 Kurikulum SMA Negeri 23 Bandung.

C. Sumber Data
Creswell menjelaskan dalam buku Qualitative Inguand Research

Design, (2007: 39). Dalam keseluruhan proses perelikualitatif, seorang
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peneliti harus selalu fokus pada partisipan, yaitang-orang yang mengalami,
mengetahui isu-isu atau permasalahan yang sedtgigi.dbalam penelitian ini,
partisipan yang dimaksud adalah;

a. Kepala SMA Negeri 23 Bandung

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Neg8rBandung

c. 30 guru SMA Negeri 23 Bandung.

d. Enam pelatih/pembina ekstrakurikuler SMA NegerB2®dung

e. 30 peserta didik SMA Negeri 23 Bandung.

Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini adalaktivitas partisipan
yang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan ddmasvdari rencana kerja

sekolah bidang kesiswaan pada pendidikan karak&widN 23 Bandung.

D. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data tidak hanya membahas sebtinik
pengumpulannya, namun juga membahas proses pengumgata tersebut.
Pengumpulan data digambarkan sebagai rangkaiarta&tyang bertujuan pada
pengumpulan informasi yang tepat untuk menjawalanggwaian pertanyaan
penelitian. Untuk itu proses pengumpulan data dkak secara terus menerus,
berkesinambungan sampai jenuh. Proses ini berpegaaa konsep bahwa data
yang dikumpulkan secara berulang-ulang, sampai apand&ejenuhan. (Maxwell,
1992; Miller & Crabtree, 1994; Adler & Adler, 1994)

Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam ipanelini

digambarkan pada tabel 3.1 berikut ini;
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Orientasi . Eksplorasi . Triangulasi
5 B B
* Melakukan pra Mengumpulkan data * Mengecek
survei tentang fokus kembali data
* Menemukan penelitian,seperti; yang telah
permasalahan * Melalukan observasi terkumpul
dan lokasi terhadap pelaksanaan * Meminta
penelitian fokus penelitian konfirmasi dan
* Menyusun * Melakukan wawancara membandingkan
rencana terhadap responden informasi yang
penelitian penelitian diberikan oleh
* Mempersiapkan » Melakukan responden denga
perangkat pemgumpulan data realitas di
penelitian melalui angket yang lapangan
* Mengurus diberikan pada pendidik | Meminta data dan
perizinan dan peserta didik informasi ulang
penelitian * Melakukan studi jika data yang
dokumen pada terkumpul belum
perencanaan lengkap.
pengelolaan sekolah
(visi, Misi, Tujuan
Pendidikan Sekolah,
dan Program-program
pembinaan Kesiswaan)
Implementasi program kerja sekolah
R bidang kesiswaan pada pengembangar,
| pendidikan karakter
Tabel 3.1 Proses Pengumpulan Data
Visualisasi di atas menggambarkan siklus kegigmgumpulan data

yang diawali dari;

1. menentukan tempat atau orang yang akan diteliti

2. mendapatkan akses dan membuat hubungan
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3. menentukan sampling (sesuai tujuan)

4. mengumpulkan data

5. merekam informasi

6. mengeksplorasi masalah-masalah lapangan

7. menyimpan data

Visualisasi pengumpulan data di atas merupakankeaaug kegiatan
saling terkait, ditujukan pada pengumpulan infonnyasig baik untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Berdasarkan prosedur atau proses pengumpulan tdaik yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi mengguna@ntuk-bentuk yang
luas seperti; wawancara, observasi, dokumen dargked Penjelasan dari
keempat bentuk pengumpulan data tersebut adalah;

1. Observasi

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencataararaesistematik
kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilirdan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedaigkukan (Jonathan,
Sarwono, 2006: 224). Teknik observasi yang diguna#lalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat dan menganalisis berbakj#itas dan kegiatan yang
dilakukan oleh para pendidik, atau para pelatitirakarikuler dan peserta didik
pada proses implementasi program kerja bidang \Waais. Observasi ini
dilakukan peneliti dengan berada langsung di limgjean penelitian, sehingga
dengan demikian peneliti akan lebih komprehensif agkap dalam mencari

data penelitian.
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Sanapiah Faisal (2005:65) menjelaskan bahwa mealakervasi dikenali
berbagai rupa kejadian, peristiwa, keadaan, tinuakang mempola dari hari ke
hari di tengah masyarakat. Pada konteks peneiitianasyarakat yang dimaksud
adalah lingkungan SMA Negeri 23 Bandung denganbdgai aktivitas
implementasi program kerja sekolah bidang kesisyyaag dilakukan di sekolah
tersebut.
2.Wawancara

Wawancara i(iterview) dalam penelitian ini dapat digolongkan kepada
beberapa bentuk, yaitunterview yang berupa percakapan formahterview
suide-approach, dan interview open ended (McMillan, 1997: 586). Teknik
wawancara ini digunakan untuk mendapatkan pendalanmfarmasi dari data
yang diperoleh dari aktivitas atau fenomena yangade Wawancara ini
dilakukan kepada perorangan, yang dapat membedksm lebih lengkap dan
semakin memperjelas masalah yang diteliti. Wawanpartama kali dilakukan
kepada pembina kepala sekolah, wakil kepala sekbidang kesiswaan, para
pembina dan pelatih ekstrakurikuler, serta sejurpkderta didik SMA Negeri 23
Bandung. Wawancara pada penelitian ini mengunakarview guided-approach
(wawancara terpimpin). Padlaterview guided-approach, tema atau topik dipilih
pada fase selanjutnya, tetapi peneliti telah mamywdau menetapkan rangkaian
atau susunan pertanyaan yang akan timbul selam@view (McMillan,
1997:586). Selanjutnya untuk mengembangkan infargzasy diperlukan peneliti

pun mengunakan pula tekngnowball. Teknik snowball ini digunakan untuk
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memperluas nara sumber dalam penelitian ini. Denglamk ini data penelitian
yang diperoleh oleh peneliti menjadi lebih lengkiam komprehensip.
3. Studi Dokumen

Dokumentasi yang dikaji dalam tesis ini adalah stialisan atau catatan
berupa laporan, arsip, atau catatan materi lailaktidipersiapkan secara khusus
untuk merespon permintaan peneliti. Dokumentasg yargolong sebagai sumber
informasi dalam penelitian ini meliputi; visi, misujuan pendidikan sekolah dan
rencana kerja sekolah pada program kerja sekotimgikesiswaan.

Studi dokumentasi ini dituangkan dalam sebuah forierbentuk
ringkasan secara tertulis. Struktur ringkasan terdias; identitas, deskripsi
dokumen, hubungan dokumen terhadap fokus kajiargkcaman isi dokumen,
unitisasi, dan pertanyaan-pertanyaan untuk penelosselanjutnya. Format studi
dokumentasi ini juga dimaksudkan untuk memudahkaland proses analisis,
penarikan dan pengujian kesimpulan, serta memivakegibsahan penelitian.

4. Angket (Kuesioner)

Lingkup penelitian ini terfokus pada implementgsiogram Kkerja
sekolah bidang kesiswaan SMA Negeri 23 Bandung ppeiagembangan
pendidikan karakter. Untuk mendapatkan informasigydebih akurat, dalam
penelitian ini digunakan pula teknik pengumpuladberbentuk Angket, hal ini
dilakukan bukan untuk mengganti metode penelitizaitatif manjadi kuantitatif,
namun untuk memberi kekuatan dan meminimalkan kahem pada data yang
diperoleh. Pernyataan ini diperkuat oleh pernyatakinson dan Onwuegbuzie

pada artikel Mixed Methods Researchs: A Reseaacthd®igm Whose Time Has
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Come, bahwa tujuan damixed methods, yaitu metode yang menggunakan
teknik pengumpul data kualitatif dan kuantitatibeth “..is not to replace either
of these approaches but rather to draw from the strengths and minimize the

weaknesses of both in single research”. (bjohnson@usouthhal.edu)

Angket diberikan secara langsung atau angket langgsiipe pertanyaan
pada angket menggunakan tipe tertutup yang memuokeyki responden
menjawab dengan cepat, disamping itu, tipe pereamgagket tertutup dilakukan
untuk memudahkan responden memilih jawaban yangipakan pilihan-pilihan
dari indikator delapan belas karakter yang dikergkan oleh Puskur maupun

Direktorat PSMA.

E. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini teknik analisis data yang dissak adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data ypagptih dari hasil observasi,
wawancara, angket dan studi dokumen sehinggadigsdami. Sugiono (2009;
244) menjelaskan bahwa:
Analisis data adalah proses mencari dan menyusiansseistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategenjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusunl&edaola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan matnkesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupuwamgdain.
Data-data lapangan yang telah didapat, dikumpullchanalisis dan

dipahami. Setelah data dipahami kemudian temuan p@nelitian ini di

informasikan dalam bentuk deskripsi. Aktivitas @sial data yang dilakukan
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dalam penelitian ini mengunakan model Miles dan étotan dengan tahapan
analisis data sebagai berikut;dBta reduction, 2) data display, dan 3)conclusion
drawing/verification (Sugiono, 2009; 246)lahaparanalisis data yang dilakukan
melalui tahapan-tahapan tersebut adalah sebagiaiter

1. Reduksi Data.

Sugiono (2009; 247) menjelaskan bahwa reduksi db&arti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskzada hal-hal yang
penting, mencari tema dan polanya. Pada penelitiamata yang terkumpul
dengan teknik pengumpulan data di atas diolah dagahisasikan menurut tema
dan polanya. Setelah data-data tersebut terkurkpoiudia data tersebut diolah
sehingga memberikan suatu informasi yang berkexamgan fokus penelitian
dan dapat mencapai tujuan dari penelitian yandcakian.

Pengolahan data tersebut dilakukan dengan tahapagiserikut:

* Merangkum. Pada tahapan ini peneliti mengumpulketa debanyak-
banyaknya tentang informasi yang berkaitan dengdai-mlai
karakter  yang terkait dengan program kerja sekolattang
kesiswaan.

* Memilih hal-hal yang pokok. Setelah data terangkdemgan baik,
kemudian data tersebut dipilah-pilah menjadi dat&og dan data
pendukung. Data yang merupakan hal-hal pokok dgenelitian ini
digunakan, sedangkan data yang tidak berkenaanadepgkok

penelitian tidak digunakan.
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* Menfokuskan pada hal-hal yang penting. Pada tahamapeneliti
mengupas dan menganalisis data tersebut sehinggaaghirnya data
yang penting dalam penelitian ini bisa terlihatghemjelas.

2. Display Data (Penyajian Data)

Data yang diperoleh dan diolah melalui tahapangahasebelumnya,
kemudian ditampilkan dalam berbagai bentuk, sepatam bentuk tabel, grafik,
dan phie chard. Melalui penyajian data tersebut, maka data tewusgasikan,
tersusun dalam pola hubungan yang mudah dipahaibeis Bflan Huberman dalam
Sugiono menjelaskan,ldoking at displays help us to understand what is
happening and to do something further analysis or caution on that
understanding”.(2009; 341)

3. Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian studi evaluasi merupakamuan dan
gambaran dari fokus penelitian yang terdapat darlgan. Sugiono menjelaskan
“Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran opge§ sebelumnya masih
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadisjetlapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori”. (20845). Tahapan ini merupakan
tahapan terakhir dari penelitian yang dilakukandePdahapan ini peneliti
memberikan kesimpulan dari penelitian yang dilakuk&esimpulan yang dibuat
peneliti dalam penelitian ini bersumber dari datng telah dianalisis dan
diverifikasi secara mendalam dengan mengunakanaariteori. Kesimpulan
yang diambil oleh peneliti pada tahapan ini betstmentara dan hanya berlaku

pada situasi dan kondisi dimana penelitian dilakulZisamping itu, kesimpulan
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yang diambil oleh peneliti merupakan gambaran gaaf) dapat digunakan untuk
pengembangan lebih lanjut dalam penelitian tentaemgembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa, sehingga dapat mempekkeazanah keilmuan
dalam pengelolaan kurikulum sehingga bisa diimplaamkan dengan baik dan

berimbas pada peningkatan mutu yang dicita-citdéleasama.



